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Abstract: Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan menjelaskan Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Discovery Learning Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Sistem Siswa MI (Madrasah
Ibtidaiyah). Metode yang digunakan adalah metode
deskriptif. Sampel penelitian ini mencakup seratus
sepuluh guru MI (Madrasah Ibtidaiyah) dan guru SD
(Sekolah Dasar) dari 90 sekolah yang berbeda.
Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner,
sedangkan teknik analisis data menggunakan
proporsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd)
Berbasis Discovery Learning Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Sistem Siswa MI (Madrasah
Ibtidaiyah). Guru belum mengetahui kemampuan
Berpikir sistem kategori sangat tinggi, LKS yang ada
saat ini belum melatih kemampuan siswa untuk
berpikir sistem juga termasuk dalam kategori rendah
karena guru belum menilai kemampuan peserta didik
untuk berfikir kritis. Dapat disimpulkan bahwa
(LKPD) Berbasis Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Sistem
dibutuhkan oleh guru dan peserta didik untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Sistem Siswa MI
(Madrasah Ibtidaiyah).

Keywords: LKPD, Discovery
Learning, Kemampuan
Berpikir, Madrasah
Ibtidaiyah.

PENDAHULUAN
Kemampuan berfikir sistem adalah cara atau keahlian berpikir yang berfokus pada

interkoneksi komponen, struktur umpan-balik, sebab akibat dari komponen yang mensintesisnya
menjadi satu kesatuan (Sange, 1990; Assaraf & Orion, 2005).

Berpikir sistem adalah pendekatan epistemologis yang berfokus pada identifikasi,
pemodelan, dan prediksi sistem kompleks sebagai entitas dari pada pada fenomena terisolasi
(Sommer & Lücken, 2010; von Bertalanffy, 1973). Pendekatan pemikiran sistem sangat penting
bagi berbagai aktor baik di tingkat global, seperti pembuat kebijakan, pemerintah, peneliti, dan
perusahaan, dan di tingkat individu (Jacobson & Wilensky, 2006).

Pemikiran sistem atau pembelajaran sistem (kompleks) baru-baru ini mendapat banyak
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perhatian di penelitian pendidikan sains.
Berpikir sistem membantu siswa mengatur pikiran mereka dengan cara yang bermakna

dan membuat hubungan antara masalah yang tampaknya tidak terkait menjadi saling berkaitan
(Clark et al. 2017).

Kemampuan berpikir sistem sangat diperlukan karena ketika siswa memilki kemampuan
ini proses untuk mengaitkan materi yang satu dengan yang lainnya, akan lebih mudah. Berpikir
sistem dapat berkontribusi pada pengembangan pemahaman siswa dari sistem kehidupan yang
dinamis (Schuler et al. 2017). Kemampuan ini diperlukan dalam pendidikan mengingat
pembekalan ilmu di sekolah masih berfokus pada fakta-fakta yang terisolasi daripada hubungan
yang sistemik dan proses dari waktu ke waktu. Meskipun dicatat sebagai hal penting. integrasi
pemikiran sistem dalam pendidikan masih terbatas. hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Gilissen et al. (2016).

Kemampuan berpikir sistem bangsa Indonesia masih rendah. Hal ini didukung oleh
kenyataan yang terjadi sehari-hari di masyarakat, misalnya bencana banjir yang terjadi di
Kalimantan dan Nusa Tenggara Timur pada awal tahun 2021.Banjir diakibatkan oleh penebangan
hutan yang tak terkendali, mengakibatkan air meluncur deras karena daya serap air oleh hutan
menurun. Sepanjang tahun 2019 sebanyak 286 kejadian bencana yang terjadi dikabupaten
Jember. Terdiri dari 15 bencana banjir, 22 tanah longsor, 86 angin kencang, 67 kebakaran, 35
kebakaran hutan dan lahan, 39 kekeringan, 1 abrasi dan 21 gempa bumi, yang mana bencana
tersebut disebabkan oleh faktor alam dan kurangnya kemampuan berfikir system masyarakat
yang masih rendah, seperti masih banyaknya masyarakat menebang hutan secara liar, membung
sampah sembarangan di daerah sungai (Kompos.com: 2019).

Sampah merupakan masalah kultural karena dampaknya berpengaruh pada berbagai sisi
kehidupan terutama di kota-kota besar seperti yang terjadi di Daerah Khusus Ibukota (DKI)
Jakarta. Buruknya penanganan sampah memberikan dampak pada lingkungan, sehingga
menyebabkan munculnya berbagai permasalahan mulai dari masalah kesehatan hingga bencana
banjir. Produksi sampah di DKI Jakarta terus meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2010 rata-
rata produksi sampah di 5 (lima) wilayah DKI Jakarta mencapai 6.139 ton per hari atau 2,4 juta
ton per tahun (Bappeda DKI Jakarta, 2013), dan di tahun 2014, produksi sampah kembali
mengalami peningkatan sebesar 30% menjadi 8.000 ton per hari (Khairany, 2014). Besarnya
volume sampah ini disebabkan oleh banyaknya jumlah penduduk yang tinggal di DKI Jakarta.
Menurut Soemarwoto (2001) dalam Rohani (2007) bahwa kenaikan jumlah penduduk dan
pendapatan akan menimbulkan pola hidup konsumtif, sehingga dapat berimbas pada
meningkatnya limbah yang dihasilkan.

Dewasa ini sudah banyak dikembangkan model-model pembelajaran yang dapat digunakan
dalam proses pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat berperan dalam
meningkatkan minat dan semangat belajar bagi siswa agar lebih aktif dan mencapai pemahaman
konsep yang maksimal.

Model pembelajaran discovery learning pertama kali diperkenalkan oleh Jerome Bruner
yang menekankan bahwa pembelajaran harus mampu mendorong peserta didik untuk mempelajari
apa yang telah dimiliki (Rifa’I & Anni, 2011: 233). Menurut pandangan Bruner dalam Markaban
(2008: 10) belajar dengan penemuan adalah belajar untuk menemukan, di mana seorang siswa
dihadapkan dengan suatu masalah atau situasi yang tampaknya ganjil sehingga siswa dapat
mencari jalan pemecahan.

Pembelajaran discovery learning memberikan kesempatan kepada siswa untuk ikut serta
secara aktif dalam membangun pengetahuan yang akan mereka peroleh. Keikut sertaan siswa
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mengarahkan pembelajaran pada proses pembelajaran yang bersifat student-centered, aktif,
menyenangkan, dan memungkinkan terjadinya informasi antar-siswa, antara siswa dengan guru,
dan antara siswa dengan lingkungan.

Model pembelajaran discovery learning berlandaskan pada teori-teori belajar konstruktivis
(Anyafulude, 2013: 2)

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2024 di Sembilan puluh sekolah dasar dan
MI(Madrasah Ibtidaiyah) dengan jumlah sampel sebanyak 110 guru. Metode penelitian
menggunakan deskriptif dengan metode survei, mendeskripsikan informasi yang terjadi di
lapangan tentang penggunaan LKPD untuk mengukur kemampuan berfikir sistem siswa. Jenis
data berupa data deskriptif diperoleh berdasarkan kuisioner.Data dianalisis menggunakan
penskoran manual, setiap item yang diceklis diartikan guru setuju dengan pernyataan dan
kuisioner.Menghitung presentase setiap item angket menggunakan rumus [20] dan
dipresentasekan kriterianya menurut

Tabel 1. Tafsiran persentase angket.
Persentase Kriteria
80,1 - 100,0 Sangat tinggi
60,1 - 80,0 Tinggi
40,1 - 60,0 Sedang
20,1 - 40,0 Rendah
0,0 - 20,0 Sangat rendah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data pada penelitian ini menyimpulkan bahwa secara umum LKPD berbasis
Discovery Learning pada kegiatan pembelajaran masih belum diaplikasikan. Hal ini terlihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Persepsi LKPD berbasis Discovery Learning untuk Mengukur Kemampuan berfikir
sistem

No Pernyataan Ya (%) Tidak
(%)

1 Setujukah Bapak/Ibu bahwa dalam pemberlajaran tugas
guru adalah melatih keterampilan berfikir peserta
didiknya?

92,7 8,2

2 Apakah Bapak/Ibu dalam mengajar sudah melatih peserta
didik dengan ketrampilan berfikir?

1,81 97,2

5 Apakah Bapak/Ibu pernah mendengar/membaca/tahu
tentang kemampuan “Berpikir sistem’?

22,7 77,2

6 Apakah menurut Bapak/ibu bahwa peserta didik perlu 89,0 10,90
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dilatih untuk berpikir sistem?

7 Apakah Bapak/ibu menggunakan LKS dalam mengajar
IPAS?

88,0 20,0

8 Menurut Bapak/ibu, apakah LKS yang ada saat ini telah
melatih kemampuan siswa untuk berpikir sistem?

19,09 80,90

9 Apakah perlu dikembangkan LKS yang isinya melatih
kemampuan siswa berpikir sistem?

95,4 4,54

Rata-rata

Soal No. 3 (Contoh melatih keterampilan berpikir)

Belum pernah : 45 orang (40,90%)
Sudah : 19 orang (17,27%)
Membuat media : 1 orang (0,90%)
Tes isay dan pilihan ganda : 2 orang (1,81%)
Membaca buku cetak dan menjelaskan : 3 orang (2,72%)
Tidak tau : 1 orang (0,90%)
Diskusi : 34 orang( 30,90%)

Soal no 4. (Jika Bapak/ibu belum melatih keterampilan berpikir peserta didik,
mengapa belum)
Tidak tau caranya : 75 orang (68%)
Terlalu banyak siswa : 18 orang (16,36%)
Masih berpusat pada guru : 5 orang (4,54%)
Sudah : 15 orang (13,63%)

Berdasarkan Tabel 2. terlihat bahwa presentase antara jawaban “Ya” dan “Tidak” memiliki
perbedaan yang signifikan pada tiap pertanyaannya. Hanya sebagian kecil guru yang mengetahui
tentang berfikir sistem berkategori “tinggi” dan LKS yang ada saat ini belum melatih kemampuan
siswa untuk berpikir sistem masih berkategori “rendah”.
Berdasarkan Tabel 2. terlihat bahwa guru setuju Melatih keterampilan berfikir peserta didik
dalam pemberlajaran tugas 92,7%.
20,0% metode yang diterapkan guru dapat membantu siswa dalam memahami IPAS, metode
yang sering digunakan adalah diskusi dan ceramah. Guru mengetahui Peserta didik perlu dilatih
untuk berpikir sistem 89,0 %, namun guru tidak menerapkannya dikelas dengan persentase
10,90% karena di anggap hal yang baru dan belum terbiasa menerapkan strategi pembelajaran
tersebut.
Berpikir sistem membantu siswa mengatur pikiran mereka dengan cara yang bermakna dan
membuat hubungan antara masalah yang tampaknya tidak terkait menjadi saling berkaitan (Clark
et al. 2017).
Guru setuju bahwa pengemabangan LKS yang isinya melatih kemampuan siswa berpikir sistem
dalam pembelajaran sebagai tuntutan kemampuan abad 21 dengan persentase 95,4 %. Namun,
LKS yang ada saat ini belum melatih kemampuan siswa untuk berpikir 80,90% sehingga
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meskipun guru sudah menggunakan LKS tidak akan sesuai harapan. Maka, guru setuju perlunya
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis Discovery Learning Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Sistem SiswaMI (Madrasah Ibtidaiyah).

Persepsi Guru Terhadap Pembelajaran perlunya Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(Lkpd) Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Sistem Siswa MI
(Madrasah Ibtidaiyah).

Berdasarkan analisis data pada Tabel 2 dapat terlihat bahwa sebagian besar guru dalam
menerapkan strategi/metode ceramah dapat membantu siswa memahami materi IPAS. Ilmu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk
hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia
sebagai individu sekaligus sebagai makhluk sosial.
yang berinteraksi dengan lingkungannya (Depdiknas, 2022: 4). Penerapan metode ceramah ini
kurang menarik perhatian peserta didik karena IPAS dirasa pelajaran yang sulit, abstrak dan
sukar dipahami sehingga belum maksimalnya dalam menilai kemampuan kolaborasi siswa.

Hal ini menunjukkan perlu diadakan perbaikan pada kegiatan pembelajaran IPAS di kelas, untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan memperbaiki mutu dalam proses pembelajaran .
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menunjang pembelajaran adalah melalui
Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Discovery Learning Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Sistem Siswa MI (Madrasah Ibtidaiyah), karena pada pembelajaran ini
Berpikir sistem dapat berkontribusi pada pengembangan pemahaman siswa dari sistem
kehidupan yang dinamis (Schuler et al. 2017). Kemampuan ini diperlukan dalam pendidikan
mengingat pembekalan ilmu di sekolah masih berfokus pada fakta-fakta yang terisolasi daripada
pada hubungan yang sistemik dan proses dari waktu ke waktu. Meskipun dicatat sebagai hal
penting. integrasi pemikiran sistem dalam pendidikan masih terbatas. hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Gilissen et al. (2016).

Pembelajaran dengan menggunakan Discovery Learning juga dapat merubah suasana
pembelajaran yang didominasi oleh guru (teacher center learning) dengan menggunakan metode
diskusi yang seharusnya pembelajaran berpusat pada siswa (Student cenetered learning) sehingga
dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa.
Pedoman Pengembangan Kurikulum merdeka menyebutkan bahwa pembelajaran IPAS di tingkat
MI/SD dilaksanakan dengan berbasis keterpaduan Pembelajaran IPA dan IPS. Integrasi IPA (Ilmu
Pengetahuan Alam) dan IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) dalam Kurikulum Merdeka Belajar
bertujuan untuk mengembangkan pendidikan yang lebih holistik, multidisiplin, dan kontekstual.
Dalam integrasi ini, kedua mata pelajaran tersebut tidak hanya dipelajari secara terpisah, tetapi
juga dihubungkan satu sama lain sehingga siswa dapat memahami keterkaitan antara aspek
alamiah dan sosial dalam kehidupan sehari-hari (KementerianPendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, 2021). IPAS dapat digunakan sebagai tools atau alat untuk mengembangkan domain
sikap, pengetahan dan keterampilan.

Proses pembelajaran seharusnya berlangsung secara interaktif dan inspiratif (Permendikbud,
2016) sehingga siswa dapat mengembangkan aktivitas dan kreativitasnya (Mulyasa, 2009).
Seharusnya pembelajaran tidak hanya sekedar menghafal fakta atau informasi, tetapi terjadi
proses berpengalaman (Sanjaya, 2010), sehingga terbentuk manusia terdidik yang mempunyai
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kemampuan untuk memahami dan menyesuaikan diri terhadap lingkungannya, mampu menjadi
pelaku perubahan serta mampu mengantisipasi sesuatu yang akan terjadi (Hatimah, 2006).
Pembelajaran yang hanya berorientasi pada penguasaan materi terbukti berhasil hanya dalam
kompetisi mengingat dalam jangka pendek (Faridah, 2012).Sejalan dengan itu, adanya sumber
belajar juga dapat meningkatkan aktivitas dan kreativitas belajar (Mulyasa, 2013). Guru selain
berperan sebagai fasilitator juga berperan penting sebagai pendesain sumber belajar
(Permendiknas, 2006).
Kemampuan berpikir sistem sangat diperlukan karena ketika siswa memilki kemampuan ini
proses untuk mengaitkan materi yang satu dengan yang lainnya, akan lebih mudah. Berpikir
sistem dapat berkontribusi pada pengembangan pemahaman siswa dari sistem kehidupan yang
dinamis (Schuler et al. 2017).

Menurut Syaifuddin Sagala (2005:68), pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang akan
ditempuh oleh guru dan siswa dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu instruksional
tertentu. Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui
tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan
masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik,
menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum, atau prinsip yang
ditemukan.

KESIMPULAN
Simpulan pada penelitian ini yaitu sebagian guru belum mengetahui tentang kemampuan

berfikir sistem (73,6%), guru belum melatih peserta didik dengan ketrampilan berfikir (72,7%)
dan guru setuju dengan adanya Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (Lkpd) Berbasis
Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Sistem Siswa MI (Madrasah
Ibtidaiyah). (92,7%).
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